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Lampiran 1. Kuesioner Penelitian 

 

KUESIONER PENELITIAN 

 

PENELITI : NASRAWATI 

 

HAMBATAN PETERNAK DALAM PENGEMBANGAN USAHA AYAM 

BURAS DI DESA PATTALLIKANG KECAMATAN MANUJU 

KABUPATEN GOWA 

 

Dengan rasa hormat, peneliti memohon kesediannya untuk mengisi daftar 

kuesioner yang diberikan kepada Anda. Jawaban yang Anda berikan adalah 

informasi bagi peneliti sebagai data penelitian dalam rangka penyusunan skripsi 

dengan judul “Hambatan Peternak dalam Pengembangan Usaha Ayam Buras 

di Desa Pattallikang Kecamatan Manuju Kabupaten Gowa”. Atas bantuan 

dan kerjasamanya, saya ucapkan terima kasih. 

I. IDENTITAS RESPONDEN 

Nama    : 

Jenis Kelamin   : 

Umur    : 

Pendidikan   : 

Jumlah Anggota Keluarga : 

Alamat    :  

Pekerjaan    : 

Lama Beternak   :  

Jumlah Kepemilikan Ayam :   Ekor 

II. DAFTAR PERTANYAAN 

Berilah tanda centang (√) pada setiap kolom berdasarkan penilaian Anda. 

Dimana terdapat 5 (Lima) alternatif jawaban yaitu : SS : Sangat Setuju, S : 

Setuju, N = Netral, TS : Tidak Setuju, STS : Sangat Tidak Setuju. 
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No. Pernyataan 
SS S N TS STS 

5 4 3 2 1 

1. Saya memberikan vaksin pada ayam saya agar tidak 

terserang penyakit 
     

2. Saya memberikan vaksin ND dan IB pada umur 4 hari 

ayam saya 
     

3. Saya memberikan obat kepada ayam saya yang sakit 

agar tidak menular kea yam yang lain 
     

4. Ketika ada ayam yang terkena penyakit, saya 

memisahkan antara ayam yang sakit dan ayam yang 

sehat 

     

5. Saya selalu menjaga kebersihan lingkungan kandang 

dengan menyemprotkan desinfektan agar terhindar dari 

penyakit 

     

6. Saya selalu membersihkan peralatan kandang dengan 

desinfektan agar tidak terkontaminasi dengan agen 

penyakit 

     

7. Saya membuatkan pagar di sekeliling kandang agar 

ayam terhindar dari serangan predator/hewan liar 
     

8. Saya menggunakan mesin tetas untuk menetaskan telur 

ayam buras 
     

9. Saya menggunakan lampu dan kardus untuk 

menetaskan telur ayam buras 
     

10. Saya menetaskan telur ayam buras menggunakan 

kardus tanpa lampu 
     

11. Jarak kandang ayam yang saya pelihara jauh dari 

rumah (minimal 10 meter) 
     

12. Lantai/posisi kandang ayam lebih tinggi dari tanah atau 

lingkungan sekitar 
     

13. Posisi kandang ayam saya membujur dari timur ke 

barat 
     

14. Saya mengetahui mengenai strategi penjualan ayam 

buras 
     

15. Saya tidak kesulitan dalam menjual ayam saya karena 

ada pedagang yang langsung datang  membeli 
     

16. Saya memelihara ayam buras hanya untuk dikonsumsi 

sendiri karena tidak tahu harus dijual kemana 
     

17. Saya memelihara ayam buras hanya untuk konsumsi 

sendiri karena harga jualnya murah 
     

18. DOC/bibit ayam buras susah di dapat      

19. DOC/bibit ayam buras tidak tersedia      

20. Pertumbuhan DOC/bibit ayam lambat      

21. DOC/bibit ayam diperoleh dari proses pengeraman 

atau penetasan 
     

22. Bibit/DOC ayam buras diperoleh dari perusahaan 

pembibitan 
     

23. Harga pakan ayam buras mahal      
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24. Pakan ayam buras susah didapat       

25. Pakan ayam buras tidak tersedia secara kontinyu      

26. Pakan alternatif ayam buras tidak tersedia      

27. Akses ke perusahaan pakan sulit      

28. Modal usaha ayam buras tidak tersedia      

29. Saya memerlukan modal untuk membeli pakan, bibit, 

dan obat-obatan 
     

30. Pemeliharaan ayam buras membutuhkan modal yang 

banyak 
     

31. Saya memelihara ayam buras menggunakan modal 

sendiri 
     

32. Saya memelihara ayam  buras menggunakan modal 

pinjaman dari bank/koperasi/KUR 
     

33. Vaksin dan obat-obatan tidak tersedia      

34. Vaksin dan obat-obatan sulit di dapat      

35. Manajemen biosekuriti tidak diterapkan dalam 

pemeliharaan ayam buras 
     

36. Manajemen kesehatan (vaksinasi) tidak diterapkan 

dalam pemeliharaan ayam buras 
     

37. Suhu lingkungan ekstrem (panas)      

38 Saya memberikan pakan pada ayam menggunakan 

wadah/tempat pakan 
     

39. Saya memberikan pakan pada ayam yang berasal dari 

limbah rumah tangga 
     

40 Saya membiarkan ayam saya untuk mencari pakan 

sendiri 
     

41. Saya membiarkan ayam bertengger diatas pohon pada 

malam hari 
     

42. Saya membiarkan ayam berkeliaran bebas untuk 

mencari pakan pada siang hari 
     

43. Saya mengandangkan ayam pada malam hari dan 

membebaskan pada siang hari 
     

 

 

 

 

 

 

 

 



73 
 

Lampiran 2. Identitas Responden
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Lampiran 3.  Tabulasi Data Penelitian Hambatan Peternak Dalam Pengembangan Usaha Ayam 

Buras di Desa Pattallikang Kecamatan Manuju Kabupaten Gowa 
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Lampiran 4. Output SPSS 

 

KMO and Bartlett's Test 

Kaiser-Meyer-Olkin Measure of Sampling 
Adequacy. 

.477 

Bartlett's Test of Sphericity Approx. 
Chi-Square 

1947.377 

Df 903 

Sig. .000 

 
Anti-image Matrices 

 
a. Measures of Sampling Adequacy(MSA) 

 

Anti-image Matrices 

.501

Approx. 

Chi-
1905.024

df 861

Sig. .000

Bartlett's Test of Sphericity

KMO and Bartlett's Test

Kaiser-Meyer-Olkin Measure of 

Sampling Adequacy.
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a. Measures of Sampling Adequacy(MSA) 
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KMO and Bartlett's Test 

Kaiser-Meyer-Olkin Measure of Sampling Adequacy. .501 

Bartlett's Test of Sphericity Approx. Chi-
Square 

1905.024 

df 861 

Sig. .000 

 
Anti-image Matrices 
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a. Measures of Sampling Adequacy(MSA) 
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KMO and Bartlett's Test 

Kaiser-Meyer-Olkin Measure of Sampling Adequacy. .511 

Bartlett's Test of Sphericity Approx. 
Chi-Square 

1838.132 

df 820 

Sig. .000 

 
Anti-image Matrices 
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a. Measures of Sampling Adequacy(MSA) 
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KMO and Bartlett's Test 

Kaiser-Meyer-Olkin Measure of Sampling Adequacy. .545 

Bartlett's Test of Sphericity Approx. Chi-
Square 

1750.101 

df 780 

Sig. .000 

 
Anti-image Matrices 
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a. Measures of Sampling Adequacy(MSA) 
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KMO and Bartlett's Test 

Kaiser-Meyer-Olkin Measure of Sampling 
Adequacy. 

.551 

Bartlett's Test of Sphericity Approx. 
Chi-Square 

1720.547 

df 741 

Sig. .000 

 
Anti-image Matrices 
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a. Measures of Sampling Adequacy(MSA) 



94 
 

 
 



95 
 

KMO and Bartlett's Test 

Kaiser-Meyer-Olkin Measure of Sampling Adequacy. .561 

Bartlett's Test of Sphericity Approx. Chi-
Square 

1687.363 

df 703 

Sig. .000 

 
Anti-image Matrices 
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a. Measures of Sampling Adequacy(MSA) 
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KMO and Bartlett's Test 

Kaiser-Meyer-Olkin Measure of Sampling Adequacy. .567 
Bartlett's Test of Sphericity Approx. Chi-

Square 
1653.770 

df 666 

Sig. .000 

 
 

Anti-image Matrices 
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a. Measures of Sampling Adequacy(MSA) 



102 
 

 



103 
 

KMO and Bartlett's Test 

Kaiser-Meyer-Olkin Measure of Sampling Adequacy. .577 

Bartlett's Test of Sphericity Approx. Chi-
Square 

1618.576 

df 630 

Sig. .000 

 
Anti-image Matrices 
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a. Measures of Sampling Adequacy(MSA) 
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KMO and Bartlett's Test 

Kaiser-Meyer-Olkin Measure of Sampling Adequacy. .586 
Bartlett's Test of Sphericity Approx. 

Chi-Square 
1582.375 

df 595 

Sig. .000 

 
Anti-image Matrices 
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a. Measures of Sampling Adequacy(MSA) 

KMO and Bartlett's Test 

Kaiser-Meyer-Olkin Measure of Sampling 
Adequacy. 

.593 

Bartlett's Test of Sphericity Approx. 
Chi-Square 

1558.359 

df 561 

Sig. .000 

 
Anti-image Matrices 
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KMO and Bartlett's Test 

Kaiser-Meyer-Olkin Measure of Sampling 
Adequacy. 

.598 

Bartlett's Test of Sphericity Approx. 
Chi-Square 

1528.209 

df 528 

Sig. .000 
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KMO and Bartlett's Test 

Kaiser-Meyer-Olkin Measure of Sampling Adequacy. .612 
Bartlett's Test of Sphericity Approx. Chi-

Square 
1408.796 

df 465 

Sig. .000 
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KMO and Bartlett's Test 

Kaiser-Meyer-Olkin Measure of Sampling Adequacy. .613 
Bartlett's Test of Sphericity Approx. Chi-

Square 
1379.622 

df 435 

Sig. .000 
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KMO and Bartlett's Test 

Kaiser-Meyer-Olkin Measure of Sampling Adequacy. .622 
Bartlett's Test of Sphericity Approx. Chi-

Square 
1269.027 

df 406 

Sig. .000 
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KMO and Bartlett's Test 

Kaiser-Meyer-Olkin Measure of Sampling Adequacy. .632 
Bartlett's Test of Sphericity Approx. Chi-

Square 
1212.340 

df 378 

Sig. .000 
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KMO and Bartlett's Test 

Kaiser-Meyer-Olkin Measure of Sampling Adequacy. .639 
Bartlett's Test of Sphericity Approx. Chi-

Square 
1155.891 

df 351 

Sig. .000 
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Lampiran 5. Dokumentasi Penelitian 
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